Selasa, 25 Oklober 2016 Ccha .
Bisnis Indonesia | 2

Dangun berlakunya MEA, SDM pariwisata Indonesia akan -

menghddapi fantangan berat karena tidak siap dan
terbatasnya jumiah tenaga professional bersertifikat resmi.- T

Mucrono B. SuKaMDANI

Dosen Sekolah Pascasarjana Universitas Sahid Jakarta

Sinergi Membangun
SDM Pariwisata

ndustri pariwisata telah berkembang

sangat pesat. Di Indonesia pariwisata

merupakan salah satu sekior unggulan

Indonesia yang mempunyai prospek

cerah dengan tren vang terus menin

ghkat dalamm menambah devisa negara.
Rada 2016 pemerintah menargetkan 12 juta
kunjungan wisatawan mancanegara (wisman)
dan 260 juta pergerakan wisatawan nusantara
[wishus) dengan konidbusi pariwisata terha-
dap PDB nasional sebesar 5%, serta jumlah
lapangan kerja yang diciptakan 11,7 juta
lznaga kerja.

Presiden - Jokd Widodo fuga telah mene-
tapkan targel pariwisata naik dua kall lipal
pada 2019, yakni kunjungan wisman 20
jita dan pergerakan wisnus 275 juta déngap
memberikan konlfibusi pada PDB nasional
% dan devisa vang dihasiikan Rp250 triliun,
serfa menciptakan lapangan kerja di bidang
parfwisata 13 juta orang.

AKan tetapl, prospek pengembangan di
seltor pariwisata ini dinilai-sangat kompleks
erutama setelah iijt‘w.—iﬁkukannm Masvarakat
Ekoniomi Asean (MEA) pada 2016. Dengan
berlakunya ‘#‘[D’t '«D‘ﬂ p:sr wi s'm m-.‘uc:n::-.a

tidak Hjap :l.ar‘ masth Eer"h'lth‘r a
fumiah tenaga professional pariwisa-
2 yang memiliki sertifikasi restii
dan masih lemahnya
penguasaan bahasa
25ing. Daya saing
SUM pariwisala
indonesia sangal
rendah yaitu masih
di bawah Singapura,
Thatfland, Malaysia,
dan Filipina.

Dalam bidang
pariwisala juga telah
dilakukan pengaturman
saling pengakuan
dan kesepakatan
an Asean

kompetensi SDM parlwisats bukan hanya
langgung jawab pemerintah, Menter Pariwisata
Ariel Yahya menegaskan perfunya sinergi peran
5eria semua pemangku kepentingan dengan
shemia Penlabelix antar Kalangan pemerintah,
akademisi, pelaku bisnis, media dan praktisi
maupun komunitas pariwisata sebagai upaya
untuk mempersiapkan sdm pariwisata yang
berkualitas dan unggui.

Dalam sinetgi antar Jembaga ini, bukan
hanya pemerintah pusal saja yang hars
beranggungjawab, pemerintah dagrah pun
ditantut harus memibantu dalam menyiapkan
SOM pariwisata. Terutama untuk mengisi
posisi-posisi pekerjaan bidang pariwisata di
daerah vang bersanghkutan, selain i juga agag
dapdt bersaing uniuk mendapatkan pekerjaan
di kota dasfah atau negara lain

KREMITRAAN

Salah satu contoh kemitraan untuk mening-
katkan kualitas SDM pariwisata telah dilakuo-
Kan oleh Pemkot Pavakumbuh dengan Sekolah
Tinggi Pariwisata (STP) Sahid Jakarta melalui
pendidikan kepariwisdataan Kota Payakumbuh,
Sumaira Barat, Pihak STP Sahid akan membe-
rikan beasiswa kepada pelajar berprestasi yang
ingin melan jutkan pendidikan di

sertifikat yang diakui seluruh hotel berbintang
di negara-negara Asean, (2) bagi lulusan pro-
gram Dd di STP Sahid, terutama yang punva
kemampuan berbahasa Inggris yang baik,
berpeluang besar disalurkan bekerja di Jepang,
Korea, Mekah dan Jeddah Saudi Arabia, dan
(3] pemberian program beasiswa pendidikan
dan pelatihan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat dan pengembangan SDM bidang
pariwisata.

Dalam kerja sama ini, masing-masing pihak
memiliki peran penting unmk menghasilkan
SDM vang berkualitas dan berdaya saing.
Beberapa langkah sinergj atau kerja sama
antara Pemkot Payakumbuli dengan STP Sahid
Jakarta, di antaranva, STP Sahid memberlaku-
kan program akademik dan penyelenggaraan
pendidikan dengan tujuan menghasilkan
lulusan yang berkualitas, mandiri, dan
berdaya saing dengan mengacu pada Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (SNPT) dan kuri-
kulum berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI), serta memperhatikan
Standar Kompetensi Kerfa Naslonal Indonesia
[SKENI),

Sinergi kerja sama lain vang dilakukan oleh
Yayasan Sahid Jaya dalam pengembangan
SDM pariwisata yang berkualitds adalah deng-
an mendirikan Center for Tourism Education
[CTE) Lagoi — Bintan. CTE memiliki dua
divisi pendidikan vaito Sahid Bintan Tourism
Institute (SBTT}—vang menyelenggarakan pen-
digikan dan pelatihan bidang pariwisata dan
perhotelan, dan Intemational Education (IEB)
Bintan. Sistem pendidikan di [EB diselengga-
rakan dengan kerjasama dengan Business and
Technology Education Council (BTEC) Inggris.

Penvelenggaraan pendidikan kepariwisataan
dan perhotelan CTE mengacu pada sistem
kompetensi dan kurikulum KKNI dengan lulos-
an dari CTE memiliki sertifikasi BNSP.
CTE terus mengembangkan dan
meningkatkan mutu pendidik-

annya untuk menghasilkan
lulusan yang profesional
vang memiliki kompetensi
keterampilan dan keah-
lian yang berdaya saing
internasional di bidangnya
sehingga modah diterima
di industri perhotelan dan
kepariwisataan baik lokal,
nasional, maupun internasio-
nal serta memiliki jiwa kewi-
rausahaan yang tinggi.
Dari contoh di atas terlihat bahwa
-mu.*ra,l kerja sama antara lemhaga

pemerintal n Fwasla unius



